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Abstrak

Di era digital yang serba cepat, pengajaran matematika SMA harus memberikan siswa landasan
pengetahuan dan keterampilan yang kuat agar mahir dan cepat beradaptasi dengan dunia kerja. Studi ini
bertujuan untuk mengembangkan modul ajar matematika berbasis Problem Based Learning untuk
membantu siswa kelas 12 SMA memahami statistika. Studi ini melibatkan siswa kelas 12 SMAN Marga
Baru. Studi ini mengikuti lima fase model pengembangan PLOMP yaitu: investigasi pendahuluan, desain,
realisasi/konstruksi, pengujian, penilaian dan revisi, dan implementasi. Berdasarkan hasil validasi oleh
tiga ahli, modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid. Adapun hasil validasi dari masing-
masing ahli adalah 90,14% dari ahli 1 dengan kategori valid, 88,33% dari ahli 2 dengan kategori valid
dan 93,46% dari ahli 3 dengan kategori valid. Uji kepraktisan menghasilkan skor 93,18% dari guru dan
92,5% dari peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Modul ajar matematika ini
mendorong pembelajaran partisipatif, konseptual, dan kontekstual, sesuai dengan Kurikulum 2013.
Dengan demikian, modul ini dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran khususnya statistika.

Kata Kunci: Kepraktisan, Modul ajar, Problem Based Learning, statistika, validitas.

Abstract

In the fast-paced digital era, high school mathematics instruction must provide students with a strong
foundation of knowledge and skills to be proficient and quickly adapt to the world of work. This study
aims to develop a Problem Based Learning-based module to help 12th-grade high school students
understand statistics. This study involved 12th-grade students of SMAN Marga Baru. This study followed
the five-phase PLOMP development model, namely: preliminary investigation, design,
realization/construction, testing, assessment and revision, and implementation. Based on the validation
results by three experts, the developed module has met the validity criteria. The validation results from
each expert were 90.14% from expert 1 with a valid category, 88.33% from expert 2 with a valid category
and 93.46% from expert 3 with a valid category. The practicality test resulted in a score of 93.18% from
teachers and 92.5% from students who were included in the very practical category. This module
encourages participatory, conceptual, and contextual learning, in accordance with the 2013 Curriculum.
Thus, this module can be used effectively in high school mathematics learning.
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PENDAHULUAN

digunakan untuk membaca grafik,

Statistika merupakan salah satu
materi penting dalam pembelajaran
matematika di jenjang SMA Kkarena
berperan dalam melatih kemampuan
berpikir logis, analitis, dan interpretatif
peserta didik terhadap data. Dalam
kehidupan sehari-hari, konsep statistika
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memahami hasil survei, menganalisis
data penelitian, hingga mengambil
keputusan berdasarkan informasi
kuantitatif (Maulida, 2022). Oleh karena
itu, pemahaman konsep statistika men-
jadi urgen bagi peserta didik, khususnya
pada jenjang kelas XII yang dituntut
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memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills
atau HOTS). Penguasaan materi
statistika tidak hanya berorientasi pada
kemampuan menghitung, tetapi juga
pada kemampuan menafsirkan data
dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik
secara tepat (Nesri et al., 2020).

Dalam praktik pembelajaran di
sekolah, materi statistika masih sering
dianggap sulit oleh peserta didik karena
menuntut ketelitian, pemahaman kon-
sep, dan kemampuan menghubung-kan
berbagai representasi data (Akhiruddin
etal., 2019). Di kelas X1l SMAN Marga
Baru, peserta didik masih mengalami
kesulitan memahami konsep statistika,
misalnya dalam membuat histogram
dari tabel distribusi frekuensi.

Berdasarkan wawancara guru,
banyak siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) 70 dan
masih  melakukan kesalahan, baik
konseptual (seperti penggunaan rumus
yang tidak tepat) maupun prosedural
(kesalahan dalam perhitungan dan
penyelesaian soal). Hasil tes diagnostik
terhadap 30 siswa menunjukkan 63%
salah menentukan mean data berkelom-
pok, 57% kesulitan membuat histogram,
dan 60% belum mampu menginter-
pretasikan ukuran pemusatan data.
Lebih dari separuh siswa juga belum
mencapai KKM.

Temuan ini menunjukkan bahwa
kesalahan yang terjadi didominasi oleh
kesalahan konseptual. Hal ini dipenga-
ruhi oleh pembelajaran yang masih
bersifat ekspositori, di mana guru lebih
fokus pada penjelasan  prosedur,
sementara siswa cenderung pasif dan
kurang dilibatkan dalam eksplorasi serta
diskusi. Selain itu, perangkat pembela-
jaran yang digunakan belum mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam membangun pemahaman konsep
secara bermakna (Hanatan et al., 2023).
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Dengan demikian, rendahnya
pemahaman konsep statistika dipenga-
ruhi oleh desain pembelajaran yang
belum mendorong partisipasi aktif dan
pemecahan masalah kontekstual. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan
modul ajar yang mampu memfasilitasi
keterlibatan peserta didik secara aktif
dan sistematis dalam membangun
pemahaman konsep statistika.

Problem Based Learning membe-
rikan tantangan dunia nyata kepada
siswa untuk diatasi secara berkelompok
menggunakan beragam metode.
Problem Based Learning merupakan
metode instruksional yang menantang
peserta didik agar belajar untuk belajar,
bekerja sama dalam kelompok untuk
mencari solusi bagi masalah yang nyata,
masalah ini digunakan untuk mengi-
ngatkan rasa keingintahuan serta
kemampuan analitis dan inisiatif atas
materi  pelajaran. Problem Based
Learning membantu siswa berpikir
kritis dan analitis serta mengidentifikasi
materi pembelajaran yang relevan
(Ma’wa et al., 2021).

Siswa akan secara aktif mempe-
roleh pengetahuan melalui Problem
Based Learning (PBL), mengem-
bangkan pemahaman melalui tindakan,
mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam tentang konsep (Khairani et al.,
2024). Menghubungkan konsep mate-
matika dengan situasi dunia nyata dan
meningkatkan pengetahuan matematika
untuk kehidupan sehari-hari (Insani et
al., 2024). Dengan demikian, modul
pembelajaran harus mencakup sumber
daya Problem Based Learning (Hidayat
etal., 2022).

Penentuan bahwa produk yang
akan dikembangkan berupa modul ajar
perlu  didasarkan  pada  paparan
mengenai urgensi penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran agar terdapat kesinam-
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bungan argumentatif. PBL menekankan
pembelajaran berbasis masalah autentik
yang menuntut keterlibatan aktif siswa
melalui tahapan orientasi masalah,
pengorganisasian belajar, penyelidikan,
penyajian hasil, dan refleksi (Sarwastuti
& Purnomo, 2023). Oleh karena itu,
pengembangan modul ajar menjadi
produk yang relevan karena berfungsi
sebagai panduan operasional guru
dalam mengintegrasikan karakteristik,
langkah-langkah, serta penilaian ber-
basis PBL ke dalam proses pembe-
lajaran secara terstruktur dan berkesi-
nambungan (Priyatha & Marsigit,
2024). Tujuan pengembangan modul
pengajaran adalah untuk memberikan
pendidik sumber daya yang mereka
butuhkan untuk melaksanakan penga-
jaran dengan lebih sukses (Aprilia,
2022). Guru dapat merancang modul
pembelajaran mereka sendiri untuk
memenuhi kebutuhan setiap siswa atau
menggunakan atau mengubah modul
pembelajaran yang disediakan peme-
rintah agar sesuai dengan karakteristik
siswa mereka (Khairani et al., 2024).
Guru mungkin terinspirasi oleh kebe-
basan ini untuk menciptakan modul
pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan murid mereka (Khairani et
al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan modul
ajar berbasis PBL yang valid dan praktis
Untuk  dapat  digunakan  dalam
pembelajaran statistika.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengem-
bangan yang bertujuan untuk meng-
hasilkan modul ajar matematika ber-
basis model Problem Based Learning
yang valid dan praktis untuk digunakan
pada materi statistika di kelas XII SMA
(Sugiyono, 2019). Seluruh siswa kelas
12 SMAN Marga Baru menjadi subjek
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penelitian. Penelitian ini dilakukan di
SMAN Marga Baru pada semester
genap tahun ajaran 2024-2025.

Model  pengembangan  yang
digunakan adalah model Plomp. Untuk
menjamin bahwa modul pengajaran
yang dibuat efisien dan sesuai dengan
kebutuhan  siswa, setiap tahapan
mencakup tujuan dan tindakan tertentu.
Menurut Habibie (2024) model Plomp
terdiri dari lima tahapan, vyaitu: (1)
investigasi  pendahuluan, di mana
peneliti melakukan pengamatan awal
seperti melakukan observasi kepada
siswa; (2) desain, di mana peneliti mulai
membuat desain yang akan digunakan;
(3) realisasi atau konstruksi, di mana
produk dibuat sesuai dengan desain
peneliti; (4) pengujian, evaluasi, dan
revisi, di mana peneliti mengevaluasi
kelayakan dan efektivitas produk serta
melakukan penyesuaian berdasarkan
hasil uji coba; dan (5) implementasi, di
mana produk diterapkan dalam skala
yang lebih kecil atau lebih besar untuk
mengamati dampaknya dalam konteks
pembelajaran yang sebenarnya (Habibie
et al., 2024). Rincian tambahan
mengenai langkah-langkah yang akan

diambil peneliti  ditunjukkan pada
Gambar 1.
High
Resistance
to Revision Field Tus‘i
A \ o e /
Revise

Small Group
Effectiveness, Appeal
Implementability

/Revvse
Expert Review One-to-One
Content, Design, Clarity, Appeal
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low Revise

Resistance
to Revision <
Self-Evaluation
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Gambar 1. Lapisan-lapisan Evaluasi
Formatif Model Pengembangan Plomp

Pengembangan dimulai dengan
evaluasi diri, diikuti dengan revisi,
seperti yang diilustrasikan pada Gambar
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1. Para ahli kemudian mengevaluasi
kualitas, desain, dan konten produk
tersebut. Produk tersebut juga diuji
secara individual untuk mendapatkan
komentar dan saran untuk perbaikan.
Setelah revisi, mereka menjalani pengu-
jian tambahan, dan jika lulus, pengujian
kelompok kecil dilakukan sebelum
dievaluasi ulang untuk melihat apakah
ada penyesuaian yang diperlukan.
Mereka menjalani pengujian lapangan
setelah uji coba kelompok kecil.

Pada penelitian ini, data dikum-
pulkan melalui dokumentasi, lembar
validasi ahli, serta angket kepraktisan
dari guru dan peserta didik. Validasi
dilakukan dengan memberikan modul
kepada para ahli untuk kemudian dinilai
menggunakan instrumen  berbentuk
skala Likert. Uji kepraktisan dilakukan
dengan menyebarkan angket kepada
guru dan peserta didik setelah mereka
menggunakan modul (Arikunto, 2021).

Pada penelitian ini, teknik analisis
data dibagi berdasarkan uji yang dila-
kukan. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

Analisis data pada uji kevalidan

Data penelitian dari validasi kua-
litatif dianalisis menggunakan perhitu-
ngan nilai rata-rata. Kriteria analisisnya
adalah sangat setuju (SS), setuju (S),
ragu-ragu (R), agak setuju (KS), dan
tidak setuju (TS) pada skala Likert.
Tabel berikut berisi kriteria penilaian
kuesioner dari spesialis psikologi, bahan
penelitian, dan guru kelas.

Tabel 1. Tabel kriteria penilaian angket
validasi ahli

Keterangan  Kategori Skor
Sangat Setuju SS 4
Setuju S 3
Kurang Setuju KS 2
Tidak Setuju TS 1
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Nilai atau peringkat akhir suatu item
dihitung menggunakan rumus perhitu-
ngan nilai rata-rata.

p=2x100% (1)

Keterangan:

p = Persentase kelayakan

Y. X = Jumlah skor yang diperoleh dari
seluruh validator

n = Jumlah validator

Dengan memeriksa Kkriteria kualitatif
untuk tingkat validitas seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 2 (Sugiyono,
2019), hasil validitas dan kriteria
penilaian ditetapkan.

Tabel 2. Tingkat kevalidan

Persentase (%) Tingkat Kevalidan

85 —100 Sangat Valid

70 — 84 Valid

55 - 69 Kurang Valid
< 54 Tidak Valid

Kriteria penilaian yang harus dicapai
yaitu dengan persentasi 70-84% agar
tingkat kevalidan dinyatakan “valid”

Analisis data pada uji praktikalitas
Kegunaan modul pengajaran dan
lembar kerja siswa (LKPD) dinilai
melalui survei guru dan siswa. Panda-
ngan siswa tentang modul pelatihan dan
LKPD dievaluasi menggunakan skala
Likert dari 1 hingga 4. Tujuannya
adalah untuk mengetahui bagaimana
perasaan siswa tentang modul penga-
jaran yang dibuat (Destiara et al., 2021).
Tabel 3 menampilkan skala Likert.

Tabel 3. Skala likert angket respon
peserta didik

Keterangan Kategori  Skor
Sangat Setuju SS 4
Setuju S 3
Kurang Setuju KS 2
Tidak Setuju TS 1
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Respons survei dari peneliti digu-
nakan untuk menilai kegunaan LKPD
dan modul pengajaran, dan hasilnya
kemudian dianalisis. Perhitungan per-
sentase data yang diperoleh dengan
rumus berikut, dengan p adalah persen-
tase kepraktisan.

X

Skor rata-rata = ZT 2

__Jumlah Skor diperoleh
- Skor Maksimal

Menganalisis tanggapan instruktur dan
siswa dengan menggunakan Kriteria
interpretasi temuan Kepraktisan berda-
sarkan persentase Tabel 4 (Sugiyono,
2019).

X 100% (3)

Tabel 4. Kriteria skor
Persentase % Tingkat Kepraktisan

81— 100 Sangat Praktis

61 — 80 Praktis

41 - 60 Kurang Praktis
< 40 Tidak Praktis

Dengan menggunakan metode ini,
peneliti dapat menilai tingkat validitas
dan kegunaan produk yang dihasilkan
serta memutuskan apakah produk
tersebut memerlukan perubahan atau
pengujian tambahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
membangun modul pengajaran Problem
Based Learning. Rencana pembelajaran
ini diharapkan dapat membantu siswa
memahami statistik dan isu-isu sehari-
hari. Berikut adalah rincian durasi dan
hasil untuk setiap fase modul ini:

1. Investigasi Awal (Prelimenary
Investigation)

Pada tahap ini, penyelidikan pen-
dahuluan mencakup melakukan obser-
vasi di lokasi dan memantau secara
cermat lingkungan pendidikan berke-
lanjutan (Asmar et al., 2024). Pada
tahap ini, diperoleh sejumlah asumsi
tentang keadaan yang ada, seperti:
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a. Guru dan siswa merasa sangat
kesulitan menerapkan kurikulum,
terutama dalam matematika.

b. Instruktur tidak memiliki akses ke
buku teks dan buku latihan cetak.

c. Sumber belajar untuk membantu
anak-anak belajar matematika sangat
langka.

d. Siswa lebih menyukai pembelajaran
pemecahan masalah dibandingkan
metode pembelajaran lainnya.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini, dilakukan penyu-
sunan modul pelatihan spesifik konten
menggunakan  pendekatan  Problem
Based Learning. Prosedur yang tercan-
tum di bawah ini dapat digunakan untuk
mengembangkan modul pengajaran:

a. Menentukan tujuan pembelajaran:
Tentukan tujuan pembelajaran yang
akan digunakan dalam pengem-
bangan  modul  pembelajaran.
Tujuan pembelajaran ini akan
menjadi dasar untuk membuat
modul ajar yang efektif dan efisien.

b. Dapatkan  Kompetensi  Dasar:
Dapatkan Kompetensi Dasar yang
akan digunakan untuk menciptakan
modul ajar. Kompetensi Dasar ini
akan menjadi dasar untuk membuat
modul ajar yang dapat mengem-
bangkan kemampuan peserta didik.

c. Membuat komponen untuk modul
pembelajaran: Membuat komponen
untuk modul pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam
pengembangan keterampilan.
Materi bacaan, lembar aktivitas,
dan sumber daya lainnya dapat
disertakan dalam komponen modul
pembelajaran ini.

d. Mengembangkan  konsep  dan
proses pengembangan modul pem-
belajaran: Mengembangkan prinsip
dan prosedur pengembangan modul
pembelajaran yang dapat membantu
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dalam pembuatan modul pembela-
jaran yang efisien dan sukses serta
pengembangan keterampilan siswa.

e. Membuat rencana aktivitas untuk
suatu tahapan pembelajaran: Mem-
buat rencana aktivitas untuk suatu
tahapan pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam mening-
katkan kemampuan mereka. Pem-
buatan modul pembelajaran yang
membantu pengembangan keteram-
pilan siswa dapat dibantu oleh
rencana aktivitas tahapan pembe-
lajaran ini.

f.  Unduh contoh modul ajar: Unduh
contoh modul ajar yang dapat
membantu dalam  menciptakan
modul ajar yang efektif dan efisien.
Contoh modul pengajaran ini dapat
membantu Anda dalam membuat
rencana pembelajaran yang akan
membantu siswa mengembangkan
keterampilan mereka.

g. Membuat materi matematika: Pada
Tahap ini peneliti akan merancang
materi matematika, yakni materi
Statistika yang nantinya akan dise-
suaikan dengan penerapan modul
ajar  berbasis Problem Based
Learning agar peserta didik dapat
memahami materi tersebut dengan
mudah.

3. Relisasi/ Konstruksi (Realizza-tion/
Construction)

Realisasi fase desain menghasil-
kan produksi bentuk dasar produk
selama fase ini. Untuk siswa SMA kelas
12, dibuat modul pengajaran matema-
tika berbasis metodologi Problem Based
Learning untuk konten  statistic
(Rusmini et al., 2023). Produk yang
dikembangkan meliputi:

a. Format Modul Pembelajaran: Iden-
titas modul, tujuan pembelajaran,
sumber belajar, kegiatan pembelaja-
ran, penilaian, remedial, dan penga-
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yaan semuanya disusun  sesuai
dengan format standar Kurikulum
2013.

b. Struktur Kegiatan Pembelajaran:
Paradigma Problem Based Learning
digunakan untuk memperkenalkan
masalah kepada siswa, merenca-
nakan kelas, mengarahkan penelitian
individu dan kelompok, membuat
dan mempresentasikan karya, serta
menilai dan menganalisis proses
pemecahan masalah.

c. Pembuatan Lembar Kerja Siswa
(LKPD): Modul ini juga memuat
LKPD yang membantu siswa
mempelajari statistik secara metodis
dan mandiri. Tujuan pembelajaran,
pedoman  penggunaan,  sumber
belajar, proses pembelajaran yang
menggunakan pendekatan Problem
Based Learning, dan soal latihan
semuanya termasuk dalam LKPD.

d. Modifikasi Bahasa dan Tampilan:
Bahasa modul disesuaikan dengan
tahap perkembangan siswa dan
mengacu pada pedoman PUEBI
(Standar Pendidikan Indonesia untuk
Pendidikan Siswa). Tampilan modul
menggunakan layout yang menarik,
memuat ikon, warna, dan ilustrasi
yang relevan untuk memudahkan
pembacaan  dan  meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

e. Kelayakan Akses dan Implementasi:
Modul disusun dalam format digital
(PDF) yang memungkinkan peserta
didik mengaksesnya secara daring.
Modul juga dapat dicetak untuk
keperluan  pembelajaran  luring.
Desain ini disusun agar fleksibel dan
adaptif terhadap berbagai kondisi
pembelajaran di sekolah.

Rencana pembelajaran ini dikem-
bangkan dengan mempertimbangkan
paradigma Problem Based Learning.
Rencana pembelajaran ini diberikan
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kepada sejumlah siswa yang pengembangan modul ajar berbasis
mempelajari mata pelajaran "Statistik". Problem Based Learning.
Gambar 3 adalah prototipe dari

S’ﬁ' mﬂm ] TERANGKAT PEMBELAJARAN1 |
= » MEAN & MEDIAN T v |
DA DATA RERKELOMPOK = [ECETEsrerres s

Seika Gemala Sari, $.Pd., Gr..
NIP 19891203 201502 2 003

Ji
C(@SMM ]me
il

Wy s

éambar 2. Tampilan Informasi Umum

Presentasi pertama modul semester, materi  utama, materi
pengajaran untuk Problem Based pembelajaran, alokasi waktu, dan tahun
Learning ditunjukkan pada Gambar 2. ajaran semuanya termasuk dalam
Nama sekolah, mata pelajaran, kelas, informasi umum.

A GO A a5 ek ke |
" -

P
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Gambar 3. Tampilan Komponen Inti
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LEPD mem an mesis.

Gambar 4. Tampilan Komponen Inti (Lanjutan)

Pada Gambar 3 dan 4 terdapat
komponen inti modul ajar berbasis
Problem Based Learning yang memuat
Kompetensi Inti, “Tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, model pembe-
lajaran,  pendekatan  pembelajaran,
metode pembelajaran, media

Lembar Kerja Peserta Didik

MATEMATIKA SMA KELAS Xl BAB STATISTIKA
MATERI MEAN DAN MEDIAN DATA BERKELOMPOK

Seika Gemala Sari, 5.Pd., Gr.
NIP 19891203 201502 2 003

Dinas Pendidikan Provins
SMA Negeri Marga Baru
Tahun, 2025

Gambar 5. Sampul LKPD

Gambar 5 menunjukan cover
LKPD model pembelajaran Problem
Based Learning, Tujuan dan langkah
pembelajaran. Siswa diminta untuk
mencantumkan anggota kelompok dan
menjelaskan kompetensi dasar serta
tujuan pembelajaran pada halaman
sampul ini untuk membantu mereka
memahami kegiatan pembelajaran.

pembelajaran, alat pembelajaran, sum-
ber Dbelajar, kegiatan pembelajaran,
penilaian, komponen remedial dan
pengayaan, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, dan tujuan
pembelajaran”  (Ayuningsih et al,,
2022).
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Gambar 6. Petunjuk Penggunaan LKPD
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Gambar 6 memberikan petunjuk
lembar kerja dan detail model Problem
Based Learning. Ini membantu siswa
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memahami bahwa Problem Based
Learning digunakan dalam Kkegiatan
pembelajaran mereka dan prosesnya.

Gambar 7. Ringkasan Materi

Gambar 7 menunjukkan adanya
ringkasan materi yang akan memper-

Fan:
Mengecganisasikan Beoerss Do ma Belsiar
Aye Kita Mengident

mudah peserta didik memahami materi
“Statistika”.

Fase
Membismbing Peaysidikan individu dan kelompok |

Meagampulkan Informas
Seskab b eah degut ek el 3=
‘Sudsh el o s s sl Sotad : 7
\¢ \

Kamu doget meroboca ks vetnk ensac idoras.

Mermcanakan pesecaban masalah

Lenskapi tabel dibamah ini!
Tabel 1. Data Berat Badas Balita & Dess Margs Baru

Berst Badan Erebuenst

Gambar 8 Fase orientasi dan fase membimbing peserta didik kepada masalah

Gambar 8 mengilustrasikan bagai-
mana siswa berorientasi pada masalah
dengan memahami soal-soal pada
Lembar Kerja Siswa. Siswa mengatur
pembelajaran mereka dengan berdiskusi
dalam kelompok dan menuliskan apa
yang mereka ketahui serta menanyakan
kesulitan pada Lembar Kerja Siswa. Hal

p—— p—

i o Mk Mo o

ini diharapkan dapat membantu siswa
belajar. Fase Pembimbingan Investigasi
Individu dan Kelompok melibatkan
siswa merencanakan kegiatan
pemecahan masalah dengan kelompok
mereka dan mengisi jawaban Lembar
Kerja Siswa berdasarkan percakapan
mereka.

ek LA i AR T LA

A J

Gambar 9. Fase Mengembangkan, Menyajikan Hasil Karya, Menganalisis dan
Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
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Tahap Pengembangan dan Penya-
jian karya tersebut, di mana siswa
menggunakan penalaran untuk meme-
cahkan masalah, digambarkan pada
Gambar 9, mengerjakan latihan soal
yang telah dijawab bersama kelompok
dan menyampaikan hasil pekerjaan
mereka didepan kelas secara berke-
lompok. Hasil yang disampaikan nanti
harus berhubungan dengan persoalan
statistika. fase Menganalisis dan meng-
evaluasi proses pemecahan masalah
dimana peserta didik memperhatikan
dan mencermati kelompok yang menya-
jikan hasil diskusi kelompoknya kemu-
dian kelompok lain memberikan perta-
nyaan atau tanggapan atas presentasi
temannya (Kiki Fatmawati et al., 2023).

4 3
o Ratarata yyma. degan median

Tabel 5. Rekapitulasi hasil validasi keseluruhan
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Gambar 10 menunjukkan fase
latihan mandiri dimana peserta didik
mengerjakan latihan  mandiri  dan
menuliskan kesimpulan dari pembela-
jaran dengan menggunakan modul ajar
berbasis Problem Based Learning di
dalam kelas.

4. Tes, Evaluasi dan Revisi

Setelah validasi ahli dan pengu-
jian kepraktisan oleh guru dan siswa,
tahap ini menilai kelayakan dan kualitas
modul pembelajaran (Nesri et al., 2020).
Kuesioner skala Likert 4 poin
digunakan untuk evaluasi kuantitatif,
sedangkan rekomendasi dan umpan
balik pengguna digunakan untuk
evaluasi kualitatif. Sebelum digunakan
secara lebih luas, modul tersebut
direvisi dan ditingkatkan berdasarkan
hasil dari tahap ini (Santi et al., 2022).
a. Validasi oleh ahli

Tiga ahli seorang ahli konsep,
seorang ahli bahasa, dan seorang ahli
materi memvalidasi modul tersebut.
Untuk setiap aspek, tiga validator yang
berkualifikasi dilibatkan. Skor validasi
modul rata-rata mencapai 90,64%, yang
menunjukkan status “Sangat Valid”.

No Aspek V1 V2 V3 Rata-rata Kategori
1 Konstruk 88,63% 93,18% 88,63% 90,14% Sangat Baik
2 Bahasa 87,5% 87,5% 90,0% 88,33% Baik
3 Materi 93,24% 94,59% 92,56% 93,46% Sangat Baik

b. Praktikalitas oleh Guru dan
Peserta didik

Enam siswa SMA kelas 12 dan
seorang instruktur matematika berparti-
sipasi dalam pengujian kepraktisan
terbatas setelah revisi modul tersebut.
Eksperimen ini  dirancang  untuk
mengukur seberapa mudah modul
tersebut digunakan dalam lingkungan
pembelajaran dunia nyata. Menurut
temuan pengujian kepraktisan, guru

memberikan skor 93,18%. Instruktur
memberikan komentar positif tentang
kemudahan penggunaan modul dan
kemampuannya untuk  mendukung
kegiatan pembelajaran matematika di
kelas. Karena  semua  kegiatan
pembelajaran dijelaskan dalam modul,
jika guru yang bersangkutan tidak dapat
hadir dan digantikan oleh guru lain,
guru pengganti dapat dengan cepat
memahami maksud yang dimaksud
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dengan membaca modul tersebut.
Sementara itu, skor rata-rata siswa
adalah 92,5%. Mereka menyatakan
bahwa program tersebut secara aktif

Tabel 6. Hasil uji praktikalitas oleh guru
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memotivasi mereka untuk menyelidiki
statistik ~ dan  secara  signifikan
meningkatkan ~ pemahaman  visual
mereka tentang statistik.

Skor

Skor yang Persentase

No Indikator Penilaian Maksimal diperoleh (%) Kategori
1 Kemudahan Penggunaan 12 11 91,7% Sangat Praktis
2 Penyajian 12 12 100% Sangat Praktis
3 Manfaat 8 7 87,5% Sangat Praktis
4 PBL 12 11 91,7% Sangat Praktis
Jumlah 44 41 93,18% Sangat Praktis
Tabel 7. Rekapitulasi praktikalitas peserta didik
. Skor Skor yang Persentase .
No  Siswa Maksimal diperoleh (%) Kategorl
1 S1 40 38 95% Sangat Praktis
2 S2 40 38 95% Sangat Praktis
3 S3 40 37 92,5% Sangat Praktis
4 S4 40 37 92,5% Sangat Praktis
5 S5 40 36 90,00% Sangat Praktis
6 S6 40 36 90,00% Sangat Praktis
Rata-rata 92,5% Sangat Praktis

c. Rata-rata Praktikalitas

Skor 91,46% diperoleh dengan
merata-ratakan skor kepraktisan dari
guru dan siswa. Skor ini menempatkan
modul tersebut dalam kategori "Sangat
Praktis”, yang menunjukkan bahwa
modul ini ideal untuk digunakan dalam
pengajaran matematika di kelas.

Tabel 8. Rekapitulasi hasil praktikalitas
keseluruhan

Persen- .
No Responden tase (%) Kategori
1 Guru 93,18%  Sangat Praktis
2  Siswa 92,5% Sangat Praktis

Rata-rata Total 92,84%  Sangat Praktis

d. Dokumentasi
Kepraktisan
Foto-foto kegiatan guru dan siswa

saat menggunakan modul digunakan
sebagai dokumentasi selama prosedur

Aktivitas  Uji
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pengujian  kepraktisan, LKPD dan
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Gambar 11. Uji coba modul ajar oleh
peserta didik
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Gambar 12. Uji coba aplikasi quizziz oleh peerta didik

A

Gambar 13. Peserta didik berkemampuan tinggi, seaang dan rendah berhasil
menggunakan aplikasi quizziz

Gambar 14. Refleksi guru bersama peserta didik berkemampuan tinggi tentah modul
ajar dan aplikasi quizziz dalam pembelajaran matematika

——— I

Gambar 15. Refleksi guru bersama peserta didik berkemampuan sedang tentang modul
ajar dan aplikasi quizziz dalam pembelajaran matematika
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Dokumentasi ini menjadi bukti
nyata bahwa modul ajar, LKPD dan
quizziz yang dikembangkan benar-benar
di diterapkan langsung pada peserta
didik di lapangan.

e. Hasil Revisi Akhir

Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan oleh validator, terdapat bebe-
rapa rekomendasi untuk penyempur-
naan modul ajar dan LKPD yang telah
dikembangkan. Rekomendasi ini bertu-
juan untuk membuat tahapan kegiatan
modul ajar dan LKPD lebih jelas,
peneliti melakukan perbaikan sebagai
berikut:

1) Saran dari validator 1: Sebutkan
waktu yang diperlukan bagi peserta
didik untuk mengerjakan soal tes
formatif terkait materi mean dan
median data berkelompok yang baru
dipelajari melalui quizziz. Perbaikan
yang dilakukan adalah menam-bah-
kan waktu yang diperlukan peserta
didik untuk mengerjakan soal tes
formatif.

662|
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Gambar 16. Refleksi guru bersarha siswa berkemampuan rendah tentang modul ajar dan
aplikasi quizziz dalam pembelajaran matematika

- Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi mean dan median data
berkelompok yang telah dipelajari.

Peserta didik merefleks: pelaksanaan pembelajaran yang sudah diberikan
oleh guru di dalam kelas sebagai penguatan (TPACK-Teknologi,
Literasi).

Peserta didik mengerjakan soal tes formatif terkait materi mean dan
median data berkelompok yang baru dipelajari melalui guizziz (HOTs).

kan  materi helajaran  untuk
selanjutnya (Literasi) dan memberikan tugas terstrukiur tentang mean
dan median data berkelompok untuk dikerjakan di rumah melalui google
form (TPACK).

=

o

=
o
E
]
g

o

Menyampaikan ucapan terima kasih untuk kegiatan kelas dan usaha yang
sudah dilakukan peserta didik.
Guru menutup kegiatan pembelajaran, peserta didik berdo’a.

Gambar 17. Tes formatif quizziz
sebelum direvisi

a

- Peserta didik bersama guru menvimpulkan materi mean dan median data

berkelompok yang telah dipelajari.

2. Peserta didik i lajaran yang sudah diberikan
oleh guru di dalam kelas sebagai penguatan (TPACK-Teknologi,
Literasi).

- Peserta didik mengerjakan soal tes formatif’ terksit materi mean dan
median data berkelompok yang baru dipelajari melalui guizzic dengan

waktu pengerjaan 15 menit (HOTs).

4. Gum i materi belaj untuk

selanjuinya (Literasi) dan memberikan tugas terstrukiur fentang mean
dan median data berkelompok untuk dikerjakan di ramah melalui google
Jarm (TPACK).

Menyampaikan ucapan terima kasih untuk kegiatan kelas dan usaha yang
sudah dilakukan peserta didik.

w

E)

. Guru menutup kegiatan pembelajaran, peserta didik berdo’a.

Gambar 18. Tes formatif quizziz
setelah direvisi

2) Saran dari validator 1: Tuliskan
Alamat quizziz secara jelas dalam
perencanaan pembelajaran. Perbaikan
yang dilakukan adalah menambahkan
link quizziz dan barcode quizziz yang
digunakan untuk mengerjakan soal tes
formatif.
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- Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi mean dan median data

berkelompok yang telah dipelajari.

=

- Peserta didik merefleksi pelaksanaan pembelajaran yang sudah diberikan
oleh guru di dalam kelas sebagai penguatan (TPACK-Teknologi,
Literasi).

. Peserta didik mengerjakan soal tes formatif terkait materi mean dan
median data berkelompok yang baru dipelajari melalui guizziz (HOTs)

. Guru menginformasiken materi pembelajaran untuk  pertemuan

w

S

selanjutnya (Literasi) dan memberikan tugas terstrukiur tentang mean
dan median data berkelompok untuk dikerjakan di rumah melalui google
form (TPACK).

- Menvampaikan ucapan terima kasih untuk kegiatan kelas dan usaha yang
sudah dilakukan peserta didik.

6. Guru menutup kegiatan pembelajaran, peserta didik berdo’a.
Gambar 19. Tampilan sebelum
direvisi

o

. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi mean dan median data
berkelompok yang telah dipelajari

2. Peserta didik merefleksi pelaksanaan pembelajaran yang sudah diberikan

oleh guru di dalam kelas sebagai penguatan (TPACK-Teknologi,

Literasi).

. Peserta didik mengerjakan soal tes formatif terkait materi mean dan
median data berkelompok yang baru dipelajari melalui guizziz dengan

wakfu pengeriaan 15 menit (HOTs)

Link quizziz: hitps://quizizz.com/join?ge=61681100 .

Barcode Quizziz:

Gambar 20. Tampilan (disertakan
link dan barcode quizziz) setelah
direvisi

3) Saran dari validator 2 dan validator
3. Sertakan bukti dokumentasi

peserta didik memiliki pengalaman
menggunakan perangkat teknologi
seperti Quizziz dan Google Form.
Perbaikan yang dilakukan adalah
menampilkan foto dokumentasi saat
peserta didk menggunakan aplikasi
quizziz.

Gambérél. Siswa kelas XII SMAN
Marga Baru memiliki pengalaman
menggunakan quizziz
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Gambar 22. Siswa kelas X1l SMAN
Marga Baru memiliki pengalaman
menggunakan quizziz

Pembahasan penelitian ini menun-
jukkan bahwa pengembangan modul
ajar matematika berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada materi
statistika kelas XII SMA menghasilkan
tingkat validitas dan kepraktisan yang
sangat baik. Temuan utama penelitian
ini adalah bahwa modul yang dikem-
bangkan telah memenuhi aspek kese-
suaian antara capaian pembelajaran,
materi, sintaks PBL, aktivitas peserta
didik, serta instrumen asesmen, sehing-
ga dapat digunakan secara efektif dalam
proses pembelajaran. Secara kausal,
tingginya validitas terjadi karena penyu-
sunan modul dilakukan secara siste-
matis dengan mengintegrasikan masalah
autentik yang kontekstual, langkah-
langkah PBL yang runtut, serta evaluasi
yang selaras dengan tujuan pembela-
jaran. Sementara itu, tingkat kepraktisan
yang tinggi dipengaruhi oleh struktur
modul yang jelas, bahasa yang komuni-
katif, adanya LKPD terintegrasi, serta
panduan implementasi yang memu-
dahkan guru dan peserta didik.

Faktor-faktor yang menyebabkan
hasil tersebut antara lain: (1) peran-
cangan modul yang berbasis kebutuhan
siswa dan karakteristik materi statistika,
(2) penggunaan permasalahan konteks-
tual yang relevan dengan kehidupan
nyata sehingga meningkatkan keter-
libatan belajar, dan (3) integrasi tekno-
logi atau media pendukung yang mem-
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perkuat aktivitas investigatif siswa.
Namun demikian, penelitian ini memili-
Ki keterbatasan, yaitu belum dilaku-
kannya uji efektivitas secara luas untuk
mengukur dampak modul terhadap
peningkatan hasil belajar dalam skala
besar (Maulida, 2022). Kelebihannya
terletak pada desain modul yang kom-
prehensif dan terintegrasi dengan sin-
taks PBL secara konsisten, sedang-kan
kekurangannya pada aspek pengujian
jangka panjang dan generalisasi hasil.

Jika dibandingkan dengan pene-
litian sebelumnya, hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Asmar (2024)
yang menyatakan bahwa integrasi
masalah kontekstual dan refleksi dalam
perangkat berbasis PBL dapat mening-
katkan kualitas pembelajaran matema-
tika. Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian-penelitian terdahulu dalam
state of the art yang menegaskan bahwa
PBL mampu meningkatkan pemahaman
konseptual dan pembelajaran aktif.
Tidak ditemukan pertentangan yang
signifikan, namun penelitian ini mem-
berikan penguatan pada aspek pengem-
bangan modul ajar sebagai perangkat
yang secara eksplisit memfasilitasi
sintaks PBL dalam materi statistika
tingkat SMA.

Implikasi dari  penelitian ini
adalah tersedianya modul ajar berbasis
PBL yang valid dan praktis sebagai
alternatif ~ perangkat  pembelajaran
matematika yang mendukung pembe-
lajaran bermakna, kontekstual, dan
berpusat pada siswa. Secara teoretis,
penelitian ini  memperkaya Kkajian
pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis PBL, sedangkan secara praktis
memberikan kontribusi bagi guru dalam
merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran statistika yang lebih
sistematis dan efektif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian,
yaitu mengembangkan modul ajar
matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi statistika
kelas 12 SMA yang valid dan praktis,
dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan telah memenuhi Kriteria
tersebut. Hasil validasi oleh ahli
menunjukkan  persentase  rata-rata
90,64% dengan kategori sangat valid,
sedangkan hasil uji kepraktisan oleh
guru dan peserta didik memperoleh
rata-rata 91,46% dengan kategori sangat
praktis. Temuan ini menunjukkan
bahwa modul ajar telah sesuai dari
aspek konstruk, bahasa, materi, serta
keterlaksanaan sintaks PBL, dan mudah
digunakan dalam pembelajaran. Secara
garis besar, penelitian ini berhasil
menghasilkan modul ajar berbasis PBL
yang layak digunakan untuk mendu-
kung pembelajaran statistika yang lebih
aktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, disa-
rankan agar modul ajar berbasis PBL ini
dapat digunakan sebagai alternatif
perangkat pembelajaran matematika
khususnya pada materi statistika di
kelas 12 SMA. Namun, penelitian ini
masih terbatas pada uji validitas dan
kepraktisan, sehingga penelitian selan-
jutnya perlu melakukan uji efektivitas
dalam skala yang lebih luas untuk
mengukur pengaruh modul terhadap
peningkatan hasil belajar, kemampuan
berpikir kritis, maupun literasi statistik
siswa. Selain itu, pengembangan lebih
lanjut dapat dilakukan dengan memper-
luas materi ke topik matematika lainnya
atau mengintegrasikan teknologi pem-
belajaran yang lebih variatif guna
meningkatkan kualitas implementasi
model PBL di kelas.
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